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MOTTO 

 

The way to recover the meaning of life and the wort whileness 

of life is to recover the power of experience, to have impulse 

voices from within, and to be able to hear these impulse voices 

from within, and make the point: This can be done. 

 

(Abraham Harold Maslow)1 
  

 
1 Anta, Samsara. 2020. Mengenal Psikologi Humanistik (Lautan Jawa.Com). hlm. 80 
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ABSTRAK 

 

 

Khefi Larasati (19102020034), “Efektivitas Bimbingan dengan Teknik 
Social Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 SDN 2 
Dukuh Cirebon Jawa Barat”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 
 Siswa usia 10-12 memiliki konsep diri berdasarkan pola yang 
digariskan orangtua, guru serta lingkungan sekitar. Fase ini bentuk 
pembelajaran yang akan berpengaruh terhadap masa depannya, belajar bagi 
siswa 10-12 tahun merupakan aktivitas yang menjenuhkan, untuk  itu siswa 
membutuhkan dorongan-dorongan. Dalam rangka meningkatkan motivasi 
belajar siswa salah satu layanan yang diterapkan di SDN 2 Dukuh adalah 
bimbingan kelompok menggunakan metode ceramah komunikasi satu arah, 
hasilnya kurang maksimal. Sehingga penulis tertarik untuk menggunakan 
metode yang berbeda yaitu bimbingan dengan teknik social learning. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bimbingan dengan 
teknik social learning efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas 5 SDN 2 Dukuh. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 
jenuh. Metode yang digunakan adalah  kuantitatif eksperimen, sedangkan alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah skala likert motivasi belajar siswa, 
analisis data menggunakan teknik eksperimen one-group pretest posttest dari 
paired sample T test dengan bantuan program IBM SPSS 26 for Windows. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, dibuktikan 
dengan adanya perbedaan antara rata-rata hasil pretest 56,05 dengan rata-
rata posttest 91,60 dan nilai paired T test sebesar 0,247 dengan signifikansi 
0,000 (0,000 < 0,01) sangat signifikan. Dengan begitu menunjukan bahwa 
bimbingan  dengan teknik social learning efektif dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 Dukuh. 
Kata Kunci: Bimbingan, Teknik Social Learning, Motivasi Belajar, Siswa SDN 
2 Dukuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Kerangka Berpikir 

1. Efektivitas 

 Efektivitas memiliki beberapa arti, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) efektivitas adalah adanya suatu efek, akibat, dan 

pengaruh.2 Menurut John M dan Hasan Shadiliy secara etimologi 

efektivitas artinya berguna,3 diperkuat pendapat dari Effendy 

efektivitas adalah tercapainya tujuan yang telah dikonsepkan 

sebelumnya sebagai pengukuran dan direncanakan. Sejalan dengan 

pendapat dari Effendy Hidayat menyatakan bahwa efektivitas adalah 

suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh planing atau target 

meliputi kualitas, kuantitas, dan waktu yang telah tercapai dengan 

prinsip semakin besar presentase target yang dicapai maka semakin 

tinggi efektivitasnya.4 

 Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian efektivitas 

adalah suatu pengaruh yang berkaitan dengan keberhasilan dari 

tujuan berdasarkan perencanaan awal yang sudah terstruktur untuk 

mengetahui tingkat sasaran. 

 
2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembina dan Pengembangan Bahasa. 2008. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka). Hlm. 375 

3 John M, hasan Syadily. 1990. Kamus Inggris dan Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustama). Hlm. 208 

4 Endang, Mulyatiningsih. 2011. Riset Terapan: Bidang pendidikan dan Teknik 
(Yogyakarta: UNY Press). Hlm. 87-88 
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2. Bimbingan dengan Teknik Social Learning 

 Bimbingan menurut Prayitno dan Erman Amti bimbingan 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh ahli atau 

pembina yang memahami bidangnya kepada seseorang baik anak-

anak, remaja, maupun dewasa untuk memberikan pengalaman dan 

informasi tentang dirinya dan tujuannya.5  

 Social learning adalah belajar sosial yang menekankan 

terhadap pengaruh perkembangan kepribadian.6 Jadi bimbingan 

dengan teknik social learning adalah bantuan terhadap sejumlah 

peserta yang memiliki permasalahan yang harus diselesaikan atau 

tujuan yang harus dicapai dengan menekankan pembelajaran melalui 

pengamatan model dan meniru perilaku yang dilihatnya. 

3. Motivasi Belajar 

McDonald mendefinisikan motivasi belajar adalah perubahan 

di dalam diri seseorang ditandai dorongan efektif dan reaksi-reaksi 

mencapai tujuan.7 Jadi motivasi belajar adalah dorongan yang dimiliki 

seseorang atau yang diberikan orang lain untuk mencapai tujuan. 

4. Siswa Kelas 5 SDN 2 Dukuh Cirebon Jawa Barat 

 Siswa kelas 5 SDN 2 Dukuh Cirebon Jawa Barat adalah peserta 

didik yang menempuh pendidikan di SDN 2 Dukuh Cirebon Jawa Barat 

yang terletak di Jl. Syekh Mengger Ds. Dukuh Kec. Kapetakan Kab. 

Cirebon Prov. Jawa Barat. 
 

5 Deni, Febrini. 2011. Bimbingan Konseling. (Yogyakarta: Teras). Hlm. 6-7 
6Qurrotul, Ainiyah. Social Learning Theory dan Perilaku Agresif Anak dalam Keluarga 

(Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, 2017)Vol. 2 (1). Hlm 93 
7 Andi,Thahir. Psikologi Belajar. Hlm.84 
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 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas bimbingan dengan teknik social learning  untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 Dukuh ini 

merupkan penelitian yang berupaya untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang dicapai dari pelaksanaan pemberian bimbingan 

dengan teknik social learning dalam membantu siswa untuk 

meningkatkan motivasi belajar. 

B. Latar Belakang 

 Manusia dikenal sebagai mahluk yang berpikir, mahluk yang 

dapat didik. Pandangan ini dapat diselaraskan dengan penentuan cara 

pendidikan yang akan dilakukan terhadap seseorang.8 Ketika seseorang 

terbatas dalam pendidikan dan pengetahuannya, maka menjadi 

permasalahan yang cukup serius. Terbatasnya wawasan atau 

pengetahuan seseorang sejak usia sekolah dasar akan berakibat pada 

masa depannya, bukan hanya berdampak pada diri seseorang tersebut 

akan tetapi pada masyarakat, seperti yang akan terjadi adalah 

menciptakan pengangguran dan kenakalan remaja. 

 Problem yang dihadapi oleh seseorang dapat dipecahkan 

berupa solusi yang selaras dengan fitrah manusia. Dalam dunia 

pendidikan, ketika seseorang dihadapkan dengan kurangnya motivasi 

belajar merupakan problem bagi individu tersendiri maupun lingkungan 

sekitarnya. Rendahnya motivasi belajar akan berdampak pada 

 
8 Nurhidayah. 2017. Psikologi Pendidikan. (Malang:Uiversitas Negeri Malang). Hlm. 

23 
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keberlangsungan hidup seseorang untuk melakukan kegiatan atau 

pencapaian tujuannya menjadi kurang terlaksana serta kurang mengerti 

dengan apa yang menjadi tujuannya, untuk itu motivasi belajar perlu 

diberikan dan diperkuat secara terus menerus.   

 Motivasi adalah dorongan untuk mempengaruhi perilaku 

seseorang agar tergerak melakukan suatukegiatan, sehingga dapat 

mencapai tujuan tertentu.9 Untuk mencapai sebuah titik pada puncak 

pencapaian, seseorang membutuhkan adanya dorongan baik dari dalam 

dirinya (internal) ataupun dari luar dirinya (eksternal). Motivasi 

difokuskan pada bagaimana seseorang  melakukan tindakannya dan 

mengapa seseorang memprakarsai atas tindakan yang diarahkan pada 

tujuannya.10 Diperkuat oleh pendapat dari Abraham Maslow bahwa 

motivasi erat sekali dengan munculnya kebutuhan dasar yang terdiri dari 

kebutuhan fisiologis untuk melakukan survival, kebutuhan rasa aman, 

kebutuhan kasih sayang, harga diri, dan kebutuhan untuk mengetahui 

aktualisasi diri.11 

 Belajar adalah perubahan yang terjadi pada seseorang 

berdasarkan pengalaman yang telah didapatkan, dapat dikatakan belajar 

ketika adanya perubahan dari pengalaman apabila mempengaruhi 

seseorang tersebut.12 Seseorang yang mampu memperoleh perubahan 

karena didasari oleh tindakan latihan dan pengalaman  yang relatif 

 
9 Tri , Rumhadi. Urgensi Motivasi dalam Proses Pembelajaran. Jurnal Diklat 

Keagamaan, 2017. Vol.11 (1) hlm 35 
10 Fadhilah, Suralaga. Psikologi Pendidikan : Implikasi dalam Pembelajaran, (Depok : 

Rajawali Pers, 2021). Hlm 127 
11 Ibid. Hlm 65 
12 Syarifan, Nurjan. Psikologi Belajar. (Ponorogo: Wade Group, 2016). Hlm 15 
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menetap merupakan indikasi dari belajar. Dalam proses adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif seseorang 

akan tergerak ketika mendapatkan dorongan atau motivasi, dari 

pernyataan tersebut Maslow menegaskan perlunya motivasi dalam 

belajar.13 Motivasi belajar yang tinggi dan kuat yang dimiliki seseorang 

mempengaruhi kesungguhan dalam belajar seseorang, sebaliknya ketika 

seseorang tidak ada motivasi untuk belajar seseorang akan cenderung 

mengalami kesulitan untuk belajar yang sungguh-sungguh. Dalam 

perspektif  Islam motivasi belajar sangat perlu dan diperhatikan, karena 

dengan berilmu pengetahuan seseorang bisa menjadi kuat dan 

bermartabat baik di dunia maupun di akhirat.14 

 Social learning mengacu pada pembentukan kepribadian 

seseorang sebagai respon atas stimulus sosial, social learning bukan 

hanya menekankan bahwa kepribadian dan identitas hanya hasil alam 

bawah sadarnya melainkan hasil dari respons orang lain berdasarkan 

ekspektasi yang dibuat.15 Artinya berdasarkan teori social learning, 

perilaku dapat diubah dan dimodifikasi melalui pembelajaran teknik 

social learning.16 Dari uraian mengenai social learning yang menyatakan 

pembentukan kepribadian seseorang sebagai respon atas stimulus sosial 

yang terbentuk dari respons orang lain berdasarkan ekspektasi yang 

 
13 Ibid, hlm 15 
14 Harmalis. Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam. (Indonesian Journal of 

Counseling & Development , 2019)Vol. 1 (01). Hlm 59 
15 Qurrotul , Ainiyah. Social Learning Theory dan Perilaku Agresif Anak dalam 

Keluarga (Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, 2017). Vol. 2 (1). Hlm 93 
16 Tarsono. Implikasi Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) dari Albert 

Bandura dalam Bimbingan Konseling (Jurnal Ilmiah Psikologi, 2010). Vol. 3 (1). Hlm 29 
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dibuat, mengenai teknik social learning sejalan dengan manfaat 

Bimbingan yang menyatakan seseorang akan mendapatkan pandangan 

baru tentang dirinya dari orang lain. Melalui bimbingan dengan teknik 

social learning dapat timbul kemungkinan adanya dorongan motivasi 

belajar.17 Hal demikian dapat diarahkan bahwa bimbingan dengan teknik 

social learning dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pembimbing Ibu Slamet 

Andriyani yang melakukan kegiatan bimbingan kelompok di SDN 2 

Dukuh Cirebon, menuturkan bahwa sebagian besar siswa SDN 2 Dukuh 

Cirebon masih menganggap pendidikan tidak terlalu penting. Bersekolah 

bagi sebagian siswa hanya untuk mendapatkan Ijazah. Didukung dengan 

sikap yang ditunjukkan siswa menggambarkan yang kurang termotivasi 

dalam proses belajar mengajar, ketika belajar sebagian besar siswa 

terlihat murung, kurang semangat dalam belajar, diberi tugas siswa tidak 

peduli untuk mengerjakan lebih memilih untuk dihukum, dan rata-rata 

siswa sering tidak masuk sekolah. Idealnya pendidikan belajar 

merupakan upaya membantu anak untuk mengembangkan potensinya 

dengan semaksimal mungkin. Pendidikan belajar sangat menguntungkan 

baik bagi siswa maupun masyarakat.18 Pernyataan di atas berkaitan 

dengan motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar, 

berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk mengadakan 

 
17 Sri, Narti. Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam untuk Meningkatkan 

Konsep Diri Siswa. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014). Hlm 19 
18 M. Dalyono. Psikologi Pendidikan (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2015). Hlm 170 
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penelitian tentang  efektivitas bimbingan dengan teknik social learning 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 Dukuh Cirebon 

Jawa Barat.   

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang terdapat di latar belakang masalah 

yang ditemukan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

apakah bimbingan dengan teknik social learning efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar? 

D. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas 

bimbingan dengan teknik social learning untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

E. Manfaat 

 Hasil dari penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan 

pengetahuan tentang bimbingan dengan teknik social learning untuk 

meningkatkan motivasi belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

 Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan dan dorongan tentang pentingnya motivasi belajar Siswa. 

b. Bagi guru 
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 Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai ide 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui bimbingan 

dengan teknik social learning. 

c. Bagi sekolah 

 Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

untuk mengembangkan dan memfasilitasi pelaksanaan layanan 

konseling menggunakan bimbingan kelompok di Sekolah dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

d. Bagi penulis 

 Bagi penulis, dapat mengetahui sejauh mana efektivitas 

bimbingan dengan teknik social learning untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa SDN 2 Dukuh Cirebon Jawa Barat. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

 Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian 

terdahulu yang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal 

tema, kajian. Namun berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah, dan posisi 

variabel. Penelitian yang akan dilakukan mengenai bimbingan dengan 

teknik social learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SDN 2 

Dukuh Cirebon Jawa Barat. 

 Pertama, penelitian terkait hampir sama dengan Bimbingan 

Kelompok menggunakan modeling untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 30 Bandar Lampung penelitian 

skripsi ini diteliti oleh Nurhasanah. Penelitian ini menyimpulkan 
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berdasarkan perolehan hasil analisis data dengan nilai pada kelompok 

eksperimen dengan rata-rata 0,69 dan kelompok kontrol dengan rata-rata 

0,33. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibanding kelompok kontrol. Hasil data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji wilcoxon, diperoleh signifikan 0,001< 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya efektivitas layanan bimbingan 

kelompok menggunakan teknik modeling, efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 30 Bandar 

Lampung. Kesamaan penelitian yang dilakukan Nurhasanah dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah terletak pada variabel terikatnya 

menggunakan motivasi belajar. Perbedaannya terdapat pada variabel 

bebas, Nurhasanah menggunakan  bimbingan kelompok menggunakan 

modeling sedangkan penulis menggunakan bimbingan dengan teknik 

social learning. Pada metode penelitian Nurhasanah menggunakan quasi 

eksperimental dengan desain non-equivalent control group design, 

sedangkan penulis menggunakan metode  pre-eksperimental dengan 

desain one-group pretest-posttest design.19 

 Kedua, penelitian yang dilakukan Syafrizal dengan judul 

Efektivitas Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VIII MTs Budi Agung T.A 2018/2019. Kesamaan pada 

penelitian yang dilakukan Syafrizal menggunakan variabel terikatnya 

adalah motivasi belajar pada Siswa kelas VIII MTs Budi Agung T.A 
 

19 Nurhasanah. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok menggunakan Teknik 
Modeling untuk meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 30 
Bandar Lampung (Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam : Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung, 2018). Hlm 2 
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2018/2019, sedangkan peneliti menggunakan motivasi belajar pada 

siswa SDN 2 Dukuh Cirebon Jawa Barat. Perbedaanya pada variabel 

bebas, Syafrizal variabel bebasnya adalah layanan bimbingan kelompok 

sedangkan penulis variabel bebasnya bimbingan dengan teknik social 

learning. Penelitian Syafrizal metode yang digunakan eksperimen dengan 

desain pre-test dan post-test sedangkan penulis menggunakan metode  

pre-eksperimental dengan desain one-group pretest-posttest design. Hasil 

penelitian yang diteliti oleh Syafrizal dengan nilai rata-rata 20,3% 

menunjukan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa.20 

 Ketiga, penelitian yang berjudul Efektivitas Layanan Bimbingan 

Kelompok Teknik Modeling untuk meningkatkan Motivasi Akademik Pada 

Peserta Didik Kelas XI Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan SMKN 

3 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021 yang diteliti oleh Santika Mei Puspita 

Sari. Variabel terikat yang digunakan oleh Santika adalah motivasi 

akademik pada peserta didik kelas XI desain pemodelan dan informasi 

bangunan SMKN 3 Tegal tahun pelajaran 2020/2021 sedangkan variabel 

bebasnya adalah layanan bimbingan kelompok teknik modeling. 

Kesamaan penelitian Santika dan penelitian yang dilakukan penulis 

adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif-eksperimen. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Santika berdasarkan data yang diperoleh 

nilai Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  8, 925 dan Ttabel 1.771 karena nilai Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  8, 925 > Ttabel 

 
20 Syafrizal. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa kelas VIII MTs Budi Agung T.A 2018/2019 (Program Studi Bimbingan dan 
Konseling : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2019). Hlm 56 
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1.771, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan teknik modeling dalam bimbingan kelompok efektif untuk 

meningkatkan motivasi akademik pada peserta didik.21 

 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Lintang Juta 

Samawahana dengan judul Layanan Bimbingan Klasikal untuk 

meningkatkan Motivasi Belajar Siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Sewon. 

Penelitian terkait menggunakan dua variabel dengan motivasi belajar 

sebagai variabel terikat sedangkan layanan bimbingan klasikal sebagai 

variabel bebas. Penelitian yang dilakukan oleh Lintang Juta Samawahana 

adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian terkait 

dengan penelitian dari Lintang Juta Samawahana adalah sama-sama 

menggunakan motivasi belajar sebagai variabel terikatnya. Perbedaannya 

terletak pada jenis penelitiannya, penulis menggunakan jenis kuantitatif 

eksperimen. Pada penelitian yang diteliti oleh Lintang Juta Samawahana 

dengan judul layanan bimbingan klasikal untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Sewon menyimpulkan berdasarkan 

hasil yang diperoleh terdapat 5 tahap-tahap dan 2 metode layanan 

bimbingan klasikal yang digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas IX. 5 tahap-tahap layanan bimbingan klasikal tersebut adalah 

perencanaan kegiatan, pengorganisasian, pelaksanaan, mentoring, 

 
21 Santika, Sari. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Modeling untuk 

meningkatkan Motivasi Akademik Pada Peserta Didik Kelas XI Desain Pemodelan dan 
Informasi Bangunan SMKN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021 (Program Studi Bimbingan 
dan Konseling : Universitas Pancasakti Tegal, 2020). Hlm 9 
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penilaian, dan tindak lanjut. Sedangkan metode layanan bimbingan 

klasikalnya adalah ceramah bimbingan dan diskusi kelompok.22 

 Kelima, penelitian terkait hampir sama dengan efektivitas 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan pemahaman diri siswa dengan 

motivasi belajar rendah yang diteliti oleh Istika Adhani. Perbedaan 

terletak pada variabel bebas dan terikat variabel bebas pada penelitian ini 

adalah bimbingan dengan teknik social learning sedangkan pada variabel 

terikatnya penelitian oleh Istika Adhani menggunakan dua variabel 

terikatnya adalah pemahaman diri Siswa dengan motivasi belajar rendah. 

Sedangkan penulis menggunakan variabel terikat motivasi belajar. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Isti Adhani didapatkan data, data 

diambil menggunakan analisis Wilcoxon Signed Rank Test.  Pretest 59,9 

setelah diberi perlakuan atau treatment menjadi 97,6 pada mean posttest 

dengan selisih 37,7. Dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05, artinya hipotesis 

diterima. Dari analisis tersebut penelitian yang dilakukan Istika Adhani 

hasilnya menunjukan bahwa bimbingan kelompok efektif untuk 

meningkatkan pemahaman diri siswa dengan motivasi belajar rendah.23 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya berkaitan dengan 

bimbingan dengan teknik social learning untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa SDN 2 Dukuh Cirebon, namun tetap berbeda dengan 

 
22 Lintang, Samawahana. Layanan Bimbingan Klasikal untuk meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Sewon (Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 
: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). Hlm 9 

23 Istika, Adhani. Efektivitas Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Pemahaman 
diri Siswa dengan Motivasi Belajar Rendah (Program Studi Bimbingan dan Konseling : 
Universitas Muhammadiyah Magelang, 2019). Hlm 9 
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penelitian yang penulis lakukan. Dengan begitu topik penelitian yang 

penulis lakukan benar-benar asli. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan dengan teknik social 

learning efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 5 SDN 2 

dukuh dapat diterima. Motivasi yang terdapat pada penelitian ini adalah 

motivasi eksternal, dimana individu mendapat dorongan dari luar dirinya 

untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

nilai paired t test sebesar 0,000 < 0,01, Ha diterima. Pelaksanaan 

bimbingan dengan teknik social learning mendapatkan hasil perbedaan 

antara rata-rata hasil pretest 56, 05 dan rata-rata hasil posttest 91,60. 

 Pada penelitian ini besar nilai mean paired differences adalah 

sebesar -35,550. Hal yang menunjang hasil nilai karena dipengaruhi oleh 

keberhasilan teknik social learning karena dalam pelaksanaannya siswa 

sangat antusias mengikuti serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan 

motivasi belajar, yaitu memberikan tanggapan terkait motivasi rendah 

dan motivasi tinggi, mengamati contoh model yang telah disediakan, 

macam-macam bentuk motivasi belajar rendah dan motivasi belajar 

tinggi, menulis keinginan belajar agar semangat, mencocokkan anatomi 

tubuh yang sesuai dengan  keadaan motivasinya dan menuliskan cita-cita 
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dimasa depannya. Dari berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan 

mampumenciptakan komunikasi dua arah serta memberikan pemahaman 

baru kepada siswa untuk saling menerima pendapat orang lain serta 

tingkatmotivasi antar siswa sehingga dapat menjadi salah satu dorongan 

atau motivasi untuk belajar yang lebih lagi. 

B. Saran 

Berdasarkan deskripsi di atas mulai dari penelitian sampai penutup, 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi SDN 2 Dukuh 

Penulis sangat berharap SDN 2 Dukuh mampu menciptakan 

generasi yang unggul dan keberhasilan siswanya. Penulis juga 

berharap seluruh siswa SDN 2 Dukuh bisa termotivasi dalam 

menjalani proses belajar sehingga menjadi bekal di masa depannya. 

2. Bagi Guru Pembimbing Bimbingan Kelompok 

Penulis berharap guru pembimbing bimbingan kelompok SDN 

2 Dukuh dapat meningkatkan pelayanan bimbingan kelompok bagi 

seluruh siswa sesuai dengan perkembangan usia siswa dengan media-

media yang lebih efektif dan inovatif agar siswa dapat mandiri dalam 

pengambilan keputusan serta mampu menghadapi permasalahan 

yang dihadapi. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Penulis selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa beserta inovasi lain 

terkait pemberian model untuk memotivasi belajar siswa.
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